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ABSTRAK 

 

Ahmad Fuady. 170101010548. Isbat Nikah Terhadap Perkawinan yang 

dilaksanakan Sebelum Masuk Islam (Analisis Terhadap Penetapan 

Pengadilan Agama Tenggarong Nomor 221/Pdt.P/2017/PA.Tgr). 

Pembimbing Dr. Rahmat Sholihin, M.Ag. dan Hj. Diana Rahmi, S.Ag, 

M.H., pada Program Studi Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

2022. 

Kata Kunci: Penetapan, Isbat Nikah, Kristen. 

Skripsi yang berjudul Isbat Nikah Terhadap Perkawinan Yang 

Dilaksanakan Sebelum Masuk Islam (Analisis Terhadap Penetapan Pengadilan 

Agama Tenggarong Nomor 221/Pdt.P/2017/PA.Tgr, menguraikan tentang 

perkawinan dilaksanakan  berdasarkan agama Kristen Protestan dan tidak tercatat 

di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, kemudian suami istri masuk Islam, 

keduanya memohon isbat nikah ke Pengadilan Agama Tenggarong. 

Dari persoalan tersebut berwenangkah pengadilan agama mengadili 

perkara isbat nikah yang perkawinannya berdasarkan agama Kristen Protestan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi pertimbangan hakim 

dan bagaimana penetapan yang dijatuhkan Pengadilan Agama Tenggarong. 

Penelitian ini merupakan penelitian normatif dan mengkhususkan pada 

studi dokumen terhadap penetapan isbat nikah Nomor 221/Pdt.P/2017/PA.tgr. 

Dari hasil penelitian ditemukan beberapa pertimbangan hakim, yaitu perkawinan 

dilaksanakan berdasarkan agama, pemohon sebagai suami dan istri  memeluk 

Islam sehingga berlaku asas personalitas keislaman dan pengadilan agama 

berwenang mengadili, dan berdasarkan hadis Nabi SAW serta pendapat fikih 

bahwa perkawinan yang  dilakukan berdasarkan selain Islam, kemudian suami 

istri masuk Islam, maka perkawinannya dapat disahkan. 

              Berdasarkan pertimbangan tersebut maka Pengadilan Agama Tenggarong 

dalam penetapannya menyatakan mengabulkan permohonan pemohon dan 

menyatakan sah perkawinan pemohon.  
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MOTO 

 

 

Apabila melakukan sesuatu, maka tekunlah dan bersungguh-sungguhlah. 

Apa pun hasilnya jangan lupa untuk tetap bersyukur 
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 „ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ؼ .J   20 : ج .5

 Q : ؽ .H   21 : ح .6

 K : ؾ .Kh   22 : خ .7

 L : ؿ .D   23 : د .8

 M : ـ .Dz   24 : ذ .9

 N : ف .R   25 : ر .10

 W : ك .Z   26 : ز .11

ق .S   27 : س .12  : H 

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : م .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

1. Vokal 
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الرٌجًىاؿ)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ِ(دًٌيوىافال)ِ al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (الضٌريكٍرىة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

مَػىَ  Ai a dan i 

كَػىَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بىَ

 î  i dengan topi di atas بًَ

 Û u dengan topi di atas بيو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضركرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 
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tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طىريًػٍقىو .1

الًإسلامًيَّةَالْىٍامًعىة .2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah  

ة .3 الٍويجيوٍدَكىحٍدى  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

َالٍليَ سٍتىاذيََذىىىبى  dzahaba al-ustâdzu 

الٍْىجٍريََثػىبىتىَ  tsabata al-ajru 

الٍعىصٍريًَّةَالْىٍرىكة   al-harakah al-„ashriyyah 

اللهَلاىإلًىوىََأىفَََّأىشٍهىديَ إًلاَّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الصَّلًحَمىلًكَمىوٍلاىفىَ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

اللهَيػيؤٍثرًيكيميَ  yu‟tsirukum Allâh 

الٍعىقٍلًيَّةَالٍمىظىاىًر   al-mazhâhir al-„aqliyyah  

عالًإسٍتًطٍلاىََحيبَ   hub al-istithlâ‟ 
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افالْىٍيػىوىََمًنىََالٍمىصٍنػيوٍعىةَالٍمىادَّة  al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân 

الٍعىيًٍََطىرٍؼيَ  tharf al-„ayni 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الٍميسىاهَىىة

طىريًػٍقناَسىلىكىََمىنٍَ  man salaka tharîqan 
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KATA PENGANTAR 

 

يم ح  ِالرَّ ن  حْم  ِاللهِالرَّ  ب سْم 

ِا ِ ل ىِا ل ه  ع  ِو  ل يْن  رْس  الْم  ِو  ِالْأ نْب ي اء  ف  السَّلا م ِع ل ىِأ شْر  و  لا ةِ  الصَّ ِو  يْن  ب  ِالْع ال م  مْد ِ لله ِر  حْب ِلْح  ص  اِب عْدِ و  ِأ مَّ يْن  ع  ِأ جْم   ه 

Segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala 

karunia, nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan. Salawat serta salam tak lupa kita haturkan kepada junjungan kita 

Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga 

akhir zaman. Penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan skripsi 

sederhana yang berjudul “Isbat Nikah Terdahap Perkawinan yang dilaksanakan 

Sebelum   Masuk Islam (Analisis Terhadap Penetapan Pengadilan Agama Tenggarong 

Nomor 221/Pdt.P/2017/PA.Tgr)” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 

strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 

setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

2. Abdul Hafiz Sairazi, SHI., MHI dan H. Rahmat Fadhillah, M.H., selaku 

Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 
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3. Dr. Rahmat Sholihin, S.Ag., MH selaku Pembimbing Skripsi I dan Hj. 

Diana Rahmi, S. Ag, MH selaku Pembimbing Skripsi II yang telah 

memberikan saran, koreksi, serta meluangkan waktunya kepada penulis 

selama menyelesaikan skripsi. 

4. Seluruh Tenaga Pengajar Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
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Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 
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Semoga Allah SWT, membalas semua kebaikan kalian. Akhir kata penulis 
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